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Abstract

Stress is a non-specific response of the body to any demands or workload. Students often
face obstacles, obstacles in doing thesis so that students are vulnerable to stress and
disturbed sleep patterns when completing the thesis. The purpose of this study was to
determine the relationship between stress levels and sleep pattern disturbances in nursing
undergraduate thesis students at STIKes Yatsi Tangerang. This study used an analytical
sampling research design (total sampling). The population in this study were active
students at level 4B and 4C totaling 101 students at STIKes Yatsi Tangerang. The research
instrument used the DASS (Depression Anxiety Stress Scale) questionnaire to measure
stress levels in students consisting of 20 questions and the PSQI (Pittsburgh Sleep Quality
Index) questionnaire to measure sleep pattern disturbances consisting of 6 questions. Data
analysis using univariate and bivariate using chi square. And the results of the chi square
analysis obtained P value = 0.00 (P <0.05) which means that it can be concluded that there
is a relationship between stress levels and sleep pattern disorders in nursing
undergraduate thesis students at STIKes Yatsi Tangerang.
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Abstrak

Latar belakang Stres adalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap tuntutan atau beban
kerja apapun. Mahasiswa seringkali menghadapi hambatan, hambatan dalam
mengerjakan skripsi sehingga mahasiswa rentan mengalami stres dan gangguan pola tidur
ketika menyelesaikan skripsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat stress terhadap gangguan pola tidur pada mahasiswa skripsi prodi keperawatan di
STIKes Yatsi Tangerang. Metode penelitian penelitian ini adalah penelitian kuatitatif
dengan menggunakan desain penelitian sampling analitik (total sampling). Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif tingkat 4B dan 4C berjumlah 101 mahasiswa di
STIKes Yatsi Tangerang. Instrumen penelitian menggunakan Kkuestioner DASS
(Depression Anxiety Stress Scale) untuk mengukur tingkat stress pada mahasiswa terdiri
dari 20 pertanyaan dan menggunakan kuestioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index)
untuk mengukur gangguan pola tidur terdiri dari 6 pertanyaan. Analisa data menggunakan
univariat dan bivariat menggunakan chi square. Dan hasil analisis chi square didapatkan
nilai P value=0,00 (P<0,05) yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat
stres terhadap gangguan pola tidur pada mahasiswa skripsi prodi keperawatan di STIKes
Yatsi Tangerang.
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Kata kunci: Tingkat Stres, Gangguan Pola Tidur
PENDAHULUAN

Stres merupakan salah satu penyebab dari gangguan tidur karena pada saat
stres terjadi peningkatan hormon epinefrin, norepinefrin, dan kortisol yang
mempengaruhi susunan saraf pusat dan menimbulkan keadaan terjaga dan
meningkatkan kewaspadaan sistem saraf pusat.

Hal ini juga dapat mempengaruhi kualitas tidur individu. Selain itu,
perubahan hormon tersebut juga mempengaruhi siklus tidur Non Rapid Eye
Movement (NREM) dan Rapid Eye Movement (REM) sehingga dapat membuat
orang sering terbangun pada malam hari dan bermimpi buruk. Stres yang terus
berlangsung memiliki banyak efek patofisiologi seperti aktivasi neuro-endokrin
(sistem limbik-adrenal hipotalamus-hipofisis) dan hormonal (rilis corticosterone).

Mahasiswa mengalami stres dapat berdampak positif atau negatif.
Peningkatan jumlah stres akademik akan menurunkan kemampuan akademik yang
berpengaruh terhadap indeks prestasi. Bahkan yang dirasa terlalu berat dapat
memicu gangguan memori, konsentrasi, penurunan kemampuan penyelasaian
masalah, dan kemampuan akademik. Beban stres yang dirasa berat juga dapat
memicu seseorang untuk berperilaku negatif, seperti merokok, alkohol, tawuran,
seks bebas bahkan penyalahgunaan NAPZA (Ambarwati et al., 2019).

Stres tidak hanya berdampak negatif tetapi juga memiliki dampak positif,
yaitu berupa peningkatan kreativitas dan memicu pengembangan diri, selama stres
yang dialami masih dalam batas kapasitas individu. Stres tetap dibutuhkan untuk
pengembangan diri mahasiswa (Smeltzer & Bare, 2008).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif korelasi (total sampling). Sampel yang diambil adalah 101
responden di STIKes Yatsi Tangerang, yaitu setiap responden memiliki kriteria
inklusi dan eksklusi, dan bersedia menjadi responden. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan uji statistik uji chi square.

HASIL

Hasil Analisa Univariat
Karakteristik responden dari 101 responden di STIKes Yatsi Tangerang

Tabel 1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik
Jenis kelamin. (N=101)

No Variabel Jumlah Presentase (%0)
1 Jenis Kelamin
Perempuan 85 84,2%
Laki-laki 16 15,8%
Total - 101 _ 100
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Berdasarkan diatas menyatakan bahwa distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa di STIKes Yatsi Tangerang berjumlah
101 (100%), dimana 85 perempuan (84,2%) dan 16 laki-laki (15,8%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Dan
Gangguan Pola Tidur Pada Mahasiswa di ST1Kes Yatsi Tangerang

Tahun 2021
No Variabel Jumlah Presentase %
1. Tingkat Stres
Ringan 5 8
Sedang 3 3
Berat 93 92
Total 101 100
2. Gangguan Pola Tidur
Baik 6 5,9
Kurang 95 94,1
Total 101 100

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menyatakan bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan tingkat stres ringan ialah 5 responden (5%) dan tingkat stres
sedang 3 responden (3%), dan tingkat stres berat 93 responden (92%). Terdapat
distribusi frekuensi gangguan pola tidur baik ialah 6 responden (5,9%) dan
gangguan pola tidur tidak baik 95 responden (94,1%).

Tabel 3
Hubungan Tingkat Stres Terhadap Gangguan Pola Tidur Pada
Mabhasiswa di STIKes Yatsi Tangerang

: Gangguan Pola Tidur
Tlsr;g kat Total P value
res Baik Tidak Baik

1 4 5

Ringan
(20%) (80%) (1009%0)

1 2 3

Sedang
(33,3%) (66.7%) (1009%0) 0,044
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4 89 93
Berat
(4,3%) (95,7%) (100%)
6 95 101
Total
(5,9%) (94,1) (100%0)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa mahasiswa skripsi di STIKes
Yatsi Tangerang memiliki tingkat stres ringan dan gangguan pola tidur baik
sebanyak 1 responden (20%), tingkat stres ringan dan gangguan pola tidur tidak
baik sebanyak 4 responden (80%), tingkat stres sedang dan gangguan pola tidur
baik sebanyak 1 responden (33,3%), tingkat stres sedang dan gangguan pola tidur
tidak baik sebanyak 2 responden (66,7%), tingkat stres berat dan gangguan pola
tidur baik sebanyak 4 responden (4,3%), tingkat stres berat dan gangguan pola tidur
tidak baik sebanyak 89 responden (95,7%). Berdasarkan hasil analisa bivariat
menggunakan Chi Square di peroleh nilai P value = 0,044 artinya P value < 0,05
dapat dinyatakan Ho di tolak Ha diterima artinya bahwa ada hubungan antara
tingkat stres terhadap gangguan pola tidur pada mahasiswa skripsi prodi
keperawatan di STI1Kes Yatsi Tangerang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa mahasiswa
skripdi di STIKes Yatsi Tangerang memiliki tingkat stres ringan dan gangguan pola
tidur baik sebanyak 1 responden (20%), tingkat stres ringan dan gangguan pola tidur
tidak baik sebanyak 4 responden (80%), tingkat stres sedang dan gangguan pola
tidur baik sebanyak 1 responden (33,3%), tingkat stres sedang dan gangguan pola
tidur tidak baik sebanyak 2 responden (66,7%), tingkat stres berat dan gangguan
pola tidur baik sebanyak 4 responden (4,3%), tingkat stres berat dan gangguan pola
tidur tidak baik sebanyak 89 responden (95,7%). Berdasarkan hasil uji chi-square
bahwa p-value = 0,044 < 0,05, maka dapat dinyatakan Ha diterima artinya terdapat
hubungan antara tingkat stres terhadap gangguan pola tidur pada Mahasiswa skripsi
di STIKes Yatsi Tangerang.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara tingkat stres terhadap gangguan pola tidur yang
dilihat dari hasil uji statistic menunjukan hasil uji chi square bahwa dapat diketahui
P value dari data tersebut adalah 0,044 (P < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara hubungan tingkat stres terhadap gangguan
pola tidur pada mahasiswa skripsi di ST1Kes Yatsi Tangerang.
SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat stres terhadap
gangguan pola tidur dengan mencoba meneliti dengan variable variable lainnya.
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